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ABSTRAK

Ana Febriani : Pengembangan Dadu Hitung Edukatif Sebagai Media Untuk
Menstimulasi Kemampuan Berhitung Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di Tk Aisyiyah
1 Canggu

Kata Kunci: Dadu Hitung Edukatif, Angka, Anak Usia Dini

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media Dadu
Hitung Edukatif yang layak untuk anak Kelompok A di TK Aisyiyah 1 Canggu.
Media Dadu Hitung Edukatif digunakan sebagai penunjang dalam kegiatan
pembelajaran pengenalan angka.

Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan (R&D) menurut
Borg dan Gall. Langkah yang ditempuh meliputi analisis potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi desain, ujicoba produk,
revisi produk, ujicoba pemakaian, revisi produk. Produk diujicobakan kepada anak
didik melalui dua tahap uji validasi yaitu uji coba produk kepada 5 anak dan uji
coba pemakaian kepada 10 anak. Kelayakan produk didasarkan pada hasil penilaian
ahli materi, ahli media dan anak didik Kelompok A TK Aisyiyah 1 Canggu sebagai
subjek uji coba. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data berupa deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Dadu Hitung Edukatif yang
telah dikembangkan melalui serangkaian uji coba serta validasi ahli dinyatakan
layak. Hal ini didukung oleh penilaian ahli materi dan ahli media yang menyatakan
Valid termasuk dalam kategori “layak”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa media Puzzle Edukatif untuk pembelajaran
anak didik Kelompok A Taman Kanak-kanak TK Aisyiyah 1 Canggu layak
digunakan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia antara 0-6 tahun
dan menurut pakar pendidikan anak usia dini berusia 0-8 tahun (Depdiknas,
2003). Menurut Mansyur sebagaimana dikutip Tatik (2007) Anak usia dini
merupakan anak yang berada dalam masa perkembangan dan pertumbuhan.
Anak usia dini memiliki proses pertumbuhan dan perkembangan yang
secara khusus yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan
pertumbuhannya.

Ketika kita mendengar apa itu anak usia dini, maka anak usia dini
memiliki arti yaitu suatu batasan tentang pengetahuan yang beragam dan
juga memiliki batasan usia. Hartati mengemukakan sebagaimana dikutip
Sunanih (2017) bahwa anak usia dini ialah anak yang belum mengerti
apapun, memiliki polaa pikir yang polos dann bisa dikatakan belum dapat
memahami sesuatu dan berpikir dengan baik dampak dari perlakuan
terhadap anak seperti memperlakukannya seperti layaknya orang dewasa
seperti memakaikannya baju kebaya, memakai konde, dan pemakaian
lainnya yang layaknya seperti orang dewasa, maka anak menjadi mengingat
pengalaman masa kecilnya yang berpakaian layaknya orang dewasa. Seiring
dengan perkembangan jaman, maka ilmupun juga makin berkembang
dengan pesat maka dilakukannya studi tentang anak dan dapat diketahui

maka anak sangatlah berbeda dengan orang dewasa.



Masa ini dapat disebut masa golden age yang berarti masa
keemasan, itu dikarenakan anak mengalami masa perkembangan dan
pertumbuhan yang sangat pesat dan di masa depan akan sangat berpengaruh
dan takkan tergantikan. Berbagai pakar neurologi melakukan penelitian dan
terbukti bahwa 50% anak yang cerdas terbentuk dalam 4tahun pertamanya.

Setelah itu anak yang berusia 8 tahun memiliki capaian
perkembangan otak sebeesar 80% dan pada anak yang berusia 18 tahun
memiliki pencapaian perkembangan otak sebesar 100% menurut slamet
suyanto  seagaimana dikutip Uce (2008). PAUD kepanjangan dari
pendidikan anak usia dini merupakan progam pendidikan yang di jalankan
untuk anak berusia 0-6 tahun supaya anak memiliki kematangan dan
kesanggupan dalam menerima pendidikan selanjutnya merupakan pendapat
dari Rinda ningsih dalam jurnal yang di tulis oleh Nur dkk. (2020).
Kemampuan berhitung menjadi salah satu hal yang sangat penting untuk
anak yang sangat perlu di kembangsan guna membekali kehidupan dimasa
depan, berhitung merupakan kemampuan yang sangat penting bagi
kehidupan anak kelak.

Menurut Romlah dkk. (2016) Kemampuan berhitung merupakan
kemampuan yang di miliki setiap anak yang selalu berhubungan dengan
pengurangan, pembagian, perkalian dan juga penjumblahan yang selalu
berkaitan dengan kehidupan setiap harinya. Kemampuan berhitung di awali

dengan lingkungan yang terdekat, meningkatkan perkembangan berhitung



yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan sebagainya ebagai sebuah
karakteristik dari kognitif.

Menurut Sari (2018) kognitif merupakan sarana yang sangat penting
bagi manusia. Karena kognitif merupakan proses berfikir individu yang
bertujuan untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapinya kelak, dan
melatih anak dapat berpikir secara sistematis dan logis dan melalui
pemahaman dan komunikasi tentang angka, lambang bilangan dan juga
bilangan adalah salah satu aspek agar dapat merangsang kemampuan
kognitif anak adalah berhitung.

Berhitung merupakan pengembangan kemampuan matematika
dasar yang harus di kembangkan sejak dini Ayu dkk. (2011). Sebuah
kemampuan yang harus di kembangkan bagi anak yaitu kemampuan
berhitung berupa mengenal lambang bilangan, menyebutkan lambang
bilangan secara urut dan membilang, membilang dengan benda-benda
hingga 20, mampu membilang menyebutkan 1-20 dengan urutan yang benar
dan mampu menunjuk angka 1-10, menirukan lambang bilangan 1-10,
menghubungkan lambang bilangan dengan benda-benda yang memiliki
juamlah yang sesuai da juga mencocokkan benda satu dengan lainnya dapat
di lakukan dengan bermain, sebagai contohya yaitu kartu angka, jam dengan
angka, puzzle, dan lain sebagainya sehingga permainan tersebut dapat
mengembangkan aspek kognitif anak usia dini.

Menurut Sari (2018) kognitif merupakan sarana yang sangat penting

bagi manusia. Karena kognitif merupakan proses berfikir individu yang



bertujuan untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapinya kelak, dan
melatih anak dapat berpikir secara sistematis dan logis dan melalui
pemahaman dan komunikasi tentang angka, lambang bilangan dan juga
bilangan adalah salah satu aspek agar dapat merangsang kemampuan
kognitif anak adalah berhitung.

Berhitung merupakan pengembangan kemampuan matematika
dasar yang harus di kembangkan sejak dini Ayu dkk. (2011). Sebuah
kemampuan yang harus di kembangkan bagi anak yaitu kemampuan
berhitung berupa mengenal lambang bilangan, menyebutkan lambang
bilangan secara urut dan membilang, membilang dengan benda-benda
hingga 20, mampu membilang menyebutkan 1-20 dengan urutan yang benar
dan mampu menunjuk angka 1-10, menirukan lambang bilangan 1-10,
menghubungkan lambang bilangan dengan benda-benda yang memiliki
juamlah yang sesuai da juga mencocokkan benda satu dengan lainnya dapat
di lakukan dengan bermain, sebagai contohya yaitu kartu angka, jam dengan
angka, puzzle, dan lain sebagainya sehingga permainan tersebut dapat
mengembangkan aspek kognitif anak usia dini.

Berdasarkan hasil pengamatan awal di TK Aisyiyah 1 Canggu saat
pembelajaran berhitung, masih ada beberapa anak yang mengalami kendala
dalam berhitung hal ini dikarenakan saat dirumah tidak ada yang
mengajarinya karena orang tua sibuk dalam bekerja, dan sebagian anak
tidak mau memperhatikan guru dalam didalam kelas saat mengajar karena

pembelajaran dirasa kurang menarik dan hanya menggunakan buku, juga



karena minimnya alat permainan edukatif yang dapat menarik anak untuk
belajar karena dilakukan sambil bermain. Di TK Aisyiyah 1 Canggu juga
pernah menggunakan suatu media pembelajaran atau APE yaitu smart bottle
cup namun media tersebut hanya untuk menghitung tidak untuk mengenali
angka sedangkan kemampuan anak mengenali angka masih kurang.

Peneliti mencoba untuk membuat APE untuk mengembangkan
kemampuan berhitung anak yang dirasa menyenangkan untuk digunakan,
yaitu media Dadu Hitung edukatif singkatan dari Dadu Hitung Edukatif
Edukatif, media ini terbuat dari flanel yang di bentuk menyerupai dadu dan
terdapat gambar di permukaan dadu agar dapat dihitung anak, perbedaan
dengan dadu biasa ialah kalau dadu biasa hanya terdapat semuat titik kecil
untuk di hitung, sedangkan Dadu Hitung Edukatif terdapat gambar untuk
dihitung anak, kemudian anak mencari simbol yang sesuai dengan jumlah
gambar tersebut dan menunjukkannya kepada guru, untuk itu penulis
berharap media Dadu Hitung Edukatif Dapat mengembangkan aspek
kognitif anak usia dini. Maka dari itu, guru diharapkan lebih kreatif dan
inovatif dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan agar anak
tidak mudah bosan,mudah menerima pembelajaran dan memahami serta
menumbuhkan kreativitas anak.

Salah satu hal yang sangat penting bagi anak ialah bermain. Bermain
merupakan suatu cara yang dapat mengembangkan aspek-aspek pada anak.

Apakah pengertian tentang bermain? Dan maksud dari permainan itu apa?



Hal ini dikarenakan bermain dan permainan seperti suatu hal yang sama tapi
memiliki perberbedaan.

Permainan merupakan adanya benda yang disebut mainan yang
bertujuan untuk dimainkan supaya ada kegiatan yang menyenangkan.
Berbagai teori permainan di jelaskan oleh para ahli. Gross mengemukakan
sebagamana dikutip M. Tadkiroatun. (2018), suatu permainan merupakan
sebuah latihan pengembangan aspek yang penting dalam kehidupan kelak.
Schaller mengemukakan sebagaimana dikutip dalam Tadkiroatun (2018),
permainan merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan setelah melakukan
tugas-tugas dan memiliki arti lawan dari bekerja, sehingga permainan itu
memiliki sifat menghibur atau membersihkan diri dari tugas yang
melelahkan.

Kegiatan bermain juga bertujuan untuk memecahkan berbagai
masalah seperti mencari jawaban, mengenal lambang bilangan, mengukur
berat batan, hal tersebut merukapan pengembangan dari kemampuan
kognitif. Mediyastuti mengemukakan sebagaimana dikutip Karina (2018)
mengungkapkan, sebuah pengalaman sedini mungkin dapat diyakini bisa
membantu memperkuat intelektual anak di sebuah pendidikan formal.
Terbukti bahwa kemampuan kognitif yang setiap pembelajaran diserap oleh
siswa SD tidak selalu mengenai kecerdasan melainkan berdasarkan
pengalaman yang diterimanya di waktu taman kanak-kanak. Adar aspek
perkembangan dapat berkembang secara optimal seperti kognitif, motorik,

sosial emosiaonal, seni, bahasa dan lain sebagainya maka diperlukan



seorang guru yang inovatif dan terampil dalam mengembangkan

pertumbuhan anak sehingga perkembangan tercapai dengan maksimal.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang indentifikasi masalah diatas maka yang
terjadi di TK Aisyiyah 1 Canggu Kecamatan Badas Kabupaten Kediri
khususnya pada aspek kognitif anak ayitu berhitung di usia 4-5 tahun atau
kelompok A, maka di identifikasi sebagai berikut :
1. Kemampuan berhitung perlu dikembangkan.
2. Kurang bervariasinya alat edukatif sehingga anak menjadi kurang
tertarik dalam belajar dan cepat merasa bosan.
3. Anak didik kurang menyukai pembelajaran berhitung dikarenakan

kebanyakan anak masih kesulitan dalam berhitung.

. Batasan masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah pengembangan
Dadu Hitung Edukatif sebagai media untuk menstimulasi kemampuan

berhitung pada anak usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah 1 Canggu.

. Perumusan Masalah

Perumusan masalah ini yaitu bagaimana menghasilkan media Dadu
Hitung Edukatif yang layak digunakan sebagai media pembelajaran
pengenalan lambang bilangan pada anak kelompok A di TK Aisyiyah 1

Canggu?



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk Dadu Hitung
Edukatif yang layak digunakan sebagai media pembelajaran pengenalan

lambang bilangan pada anak kelompok A di TK Aisyiyah 1 Canggu.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat Teoritisnya yaitu menambah wawasan berupa ilmu
untuk dapat dipahami lebih dalam tentang permainan dan berhitung
dengan media yang bervariasi di TK Aisyiyah 1 Canggu Kec.Badas
Kab.Kediri.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat untuk pihak
yang berkaitan diantaranya:
a) Bagi Peneliti
Menambah wawasan tentang metode berhitung, serta
variasi permainan pengembang kognitif yang menarik anak.
b) Bagi Guru
1) Melalui media media Dadu Hitung Edukatif memudahkan
guru agar dapat memberikan pemahaman secara kongkrit
dengan bermain secara langsung .
2) Memberikan inovasi sebagai sarana penerapan metode

hitung agar menyenangkan dan menarik minat anak.



c) Bagi Anak.
1) Diharapkan penelitian ini dapat memotivasi dirinya agar
dapat meningkatkan kemampuan berhitung.
2) Diharapkan melalui media permainan Dadu Hitung
Edukatif dapat mengembangkan aspek perkembangan

kognitif anak dengan baik.
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